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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Bimbingan konseling disekolah berkaitan erat dengan proes pendidikan dan
 merupakan salah satu komponen dalam keseluruhan proses pendidikan. Untuk itu,
 sebagai guru/calon guru yang akan selalu berhadapan langsung dengan peserta didik,
 agar dapat memahami makna bimbingan konseling serta dapat menempatkan diri
 secara tepat dalam pelaksanaannya, maka perlu mmiliki wawasan tentang konsep
 dasar bimbingan konselling.
 Pada bagian ini, akan diuraikan mengenai konsep bimbingan konseling yang
 meliputi, antara lain :
 Latar belakang pentingnya bimbingan konseling di sekolah,
 pengertian bimbingan konseling,
 tujuan bimbingan konseling,
 fungsi bimbingan konseling,
 prinsip-prinsip pelaksanaan bimbingan konseling, dan
 azaz-azaz bimbingan konseling.
 Maka dari itu penulis bermaksud untuk mengadakan observasi penerapan
 Bimbingan Konseling yang efektif pada Sekolah Menengah Pertama.
 B. Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dirumuskan
 permasalahan sebagai berikut:
 Apa yang dimaksud dengan Bimbingan dan Konseling ?
 Apa latar belakang Bimbingan Konseling ?
 Apa Pengertian Bimbingan Konseling ?
 Apa saja tujuan Bimbingan Konseling di sekolah ?
 Apa saja fungsi Bimbingan Konseling di sekolah ?
 Apa saja asas-asas Bimbingan Konseling yang digunakan disekolah ?
 Apa saja factor-faktor yang menyebabkan kekeliruan dalam menafsirkan
 pengertian Bimbingan Konseling ?
 Hasil observasi tentang Bimbingan Konselinng di SMP Diponogoro 1
 Rawamangun Jakarta Timur
 C. Tujuan
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penyusunan laporan observasi
 ini adalah sebagai berikut :
 Agar para Mahasiswa mengetahui tentang Bimbingan dan Konseling
 Agar para Mahasiswa mengetahui tentang latar belakang Bimbingan Konseling
 Agar para Mahasiswa mengetahui tentang Pengertian Bimbingan Konseling
 Agar para Mahasiswa mengetahui tentang tujuan Bimbingan Konseling di
 sekolah
 Agar para Mahasiswa mengetahui tentang fungsi Bimbingan Konseling di
 sekolah
 Agar para Mahasiswa mengetahui tentang asas-asas Bimbingan Konseling
 yang digunakan disekolah
 Agar para Mahasiswa mengetahui tentang factor-faktor yang menyebabkan
 kekeliruan dalam menafsirkan pengertian Bimbingan Konseling
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Agar para Mahasiswa mengetahui tentang Hasil observasi tentang Bimbingan
 Konselinng di SMP Diponogoro 1 Rawamangun Jakarta Timur
 D. Metode Penelitian
 Metode yang digunakan dalam penyusunan laporan observasi ini adalah :
 1. Studi Pustaka (memperoleh informasi dari buku dan internet)
 2. Angket (diberikan kepada peserta didik)
 3. Wawancara (memperoleh informasi langsung dari pendidik)
 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
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2.1 Definisi Bimbingan
 Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu (peserta didik) agar
 dengan potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal dengan
 jalan memahami diri, memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukan
 rencana masa depan yang lebih baik.
 2.2 Definisi Konseling
 Konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap muka antarab dua
 orang dalam mana konselor melalui hubungan itu dengan kemampuan-kemampuan
 khusus yang dimilikinya, menyediakan situasi belajar.
 2.3 Definisi Bimbingan Konseling
 Bimbingan Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui
 wawancara konseling (face to face) oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada
 individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut konseli) yang bermuara
 pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli serta dapat memanfaatkan berbagai
 potensi yang dimiliki dan sarana yang ada, sehingga individu atau kelompok individu
 itu dapat memahami dirinya sendiri untuk mencapai perkembangan yang optimal,
 mandiri serta dapat merencanakan masa depan yang lebih baik untuk mencapai
 kesejahteraan hidup1.
 2.4 Latar Belakang Bimbingan Konseling
 A. Berdasarkan Faktor Psikologis
 Bimbingan dan konseling sangat perlu sekali karena pada dasarnya Bimbingan dan
 Konseling dapat memberikan penjelasan kepada kita bahwa individu merupakan
 pribadi yang unik, dan setiap individu pasti tidak sama dan pasti memiliki perbedaan,
 serta dapat memberikan pemahaman tentang tingkah laku individu yang seiring
 1 Rugaiyah. 2013. Profesi Kependidikan. Bogor: Ghalia Indonesia

Page 5
						

perkembangannya selalu berubah naik turun sesuai dengan tugas perkembangannya.
 Serta dapat memberikian pemahaman tentang masalah-masalah psikologis seperti:
 deliqiuency, infantile, dan maladjustment.
 B. Berdasarkan Faktor Sosial-Budaya
 Individu merupakan biopsikososiospiritual, yang artinya bahwa individu makhluk
 biologis, psikologis, sosial dan spiritual. Setiap anak sejak lahir tidak hanya mampu
 memenuhi tuntutan biologisnya, tepapi juga tuntutan budaya di mana individu itu
 tinggal, tuntutan budaya itu dilakukan agar segala dampak moderenisasi dapat di filter
 oleh individu tersebut secara otomatis, serta individu diharapkan dapat menyesuaikan
 tingkah lakunya sesuai dengan budaya yang sudah ada, agar dapat di terima dengan
 baik oleh lingkungan tersebut. Untuk mengembangkan semua kemampuan penyesuaian
 tersebut, sangat diperlukan sebuah bimbingan.
 C. Berdasarkan Faktor Agama
 Setiap individu merupakan makhluk Tuhan yang pada dasarnya sama memiliki
 fitrah sebagai khalifah dan hamba-Nya. Dalam kategori ini pun, sangat diperlukan sekali
 bimbingan terhadap setiap tantangan dimensi spiritualitas individu, seperti: dekadensi
 moral, budaya hedonistik, dan penyakit hati. Bimbingan dalam hal ini diperuntukan
 agar setiap individu mampu memandang setiap tantangan kearah positif bukan malah
 terjerumus kearah negative, sehingga kehidupan dapat dijalani sesuai dengan kaidah-
 kaidah agama.
 D. Berdasarkan Faktor Pendidikan
 Bimbingan dan konseling diperlukan untuk mengembangkan pendidikan yang
 bersifat meninggi, meluas dan mendalam. Meninggi artinya membantu membimbing
 individu memilih jenjang pendidikan yang lebih tepat, karena semakin bertambahnya
 kesempatan dan kemungkinan untuk mencapai tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
 Serta sangat diperlukan untuk membuat individu lebih mandiri dan berkembang
 secara optimal dalam berbagai bimbingan, seperti: bimbingan pribadi, sosial, belajar
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dan bimbingan karir melalui berbagai jenis kegiatan bimbingan, sehingga pendidikan
 dapat berjalan dengan lancer dengan adanya bimbingan dan konseling.
 Faktor perkembangan pendidikan ditemukan pada kenyataan-kenyataan yang
 menunjukan perlunya layanan bimbingan dan konseling dalam pendidikan, diantaranya
 sebagai berikut :
 A. Demokrasi Pendidikan
 B. Perubagan Sistem Pendidikan
 C. Perluasan Program Pendidikan
 E. Berdasarkan Faktor Iptek
 Di era ini ilmu pengetahuan, informasi dan teknoligi berkembang sangat pesat, oleh
 karena itu diperlukannya Bimbingan dan Konseling, agar individu dapat mengetahui
 dampak positif dan negatifnya dari perkembangan tersebut. Lewat Bimbingan dan
 Konseling, individu diarahkan kepada dampak positif dari IPTEK yang lebih ditujukan
 pada penerapan teknologi yang harus dimilliki dan dikuasai karena semakin
 kompleksnya jenis-jenis dan syarat pekerjaan serta persaingan antar individu.
 2.5 Pengertian Bimbingan dan Konseling
 Dalam mendefinisikan istilah bimbingan, para ahli bidang bimbingan dan konseling
 memberikan pengertian yang berbeda-beda. Meskipun demikian, pengertian yang
 mereka sajikan memiliki satu kesamaan arti bahwa bimbingan merupakan suatu proses
 pemberian bantuan. Menurut Abu Ahmadi (1991: 1), bahwa bimbingan adalah bantuan
 yang diberikan kepada individu (peserta didik) agar dengan potensi yang dimiliki
 mampu mengembangkan diri secara optimal dengan jalan memahami diri, memahami
 lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukan rencana masa depan yang lebih
 baik. Hal senada juga dikemukakan oleh Prayitno dan Erman Amti (2004: 99),
 Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli
 kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, atau orang
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dewasa; agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri
 dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat
 dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. Sementara Bimo Walgito
 (2004: 4-5), mendefinisikan bahwa bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang
 diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau
 mengatasi kesulitan-kesulitan hidupnya, agar individu dapat mencapai kesejahteraan
 dalam kehidupannya. Chiskolm dalam McDaniel, dalam Prayitno dan Erman Amti
 (1994: 94), mengungkapkan bahwa bimbingan diadakan dalam rangka membantu
 setiap individu untuk lebih mengenali berbagai informasi tentang dirinya sendiri.
 Bimbingan adalah Proses pemberian bantuan (process of helping) kepada individu agar
 mampu memahami dan menerima diri dan lingkungannya, mengarahkan diri, dan
 menyesuaikan diri secara positif dan konstruktif terhadap tuntutan norma kehidupan
 ( agama dan budaya) sehingga men-capai kehidupan yang bermakna (berbahagia, baik
 secara personal maupun sosial)”  Bimbingan dan Konseling, “Proses interaksi antara
 konselor dengan klien/konselee baik secara langsung (tatap muka) atau tidak langsung
 (melalui media : internet, atau telepon) dalam rangka mem-bantu klien agar dapat
 mengembangkan potensi dirinya atau memecahkan masalah yang dialaminya2”.
 Konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap muka antara dua
 orang dalam mana konselor melalui hubungan itu dengan kemampuan-kemampuan
 khusus yang dimilikinya, menyediakan situasi belajar3. Dalam hal ini konseli dibantu
 untuk memahami diri sendiri, keadaannya sekarang, dan kemungkinan keadaannya
 masa depan yang dapat ia ciptakan dengan menggunakan potensi yang dimilikinya,
 demi untuk kesejahteraan pribadi maupun masyarakat. Lebih lanjut konseli dapat
 belajar bagaimana memecahkan masalah-masalah dan menemukan kebutuhan-
 kebutuhan yang akan datang. (Tolbert, dalam Prayitno 2004 : 101). Jones (Insano, 2004
 : 11) menyebutkan bahwa konseling merupakan suatu hubungan profesional antara
 seorang konselor yang terlatih dengan klien. Hubungan ini biasanya bersifat individual
 atau seorang-seorang, meskipun kadang-kadang melibatkan lebih dari dua orang dan 2 Bimo Walgito, Prof, Dr., 2005, Bimbingan dan Konseling (studi dan Karir), Yogyakarta: Andi3 Ahman.1998. Model Bimbingan Konseling Perkembangan di Sekolah Dasar. Bandung
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dirancang untuk membantu klien memahami dan memperjelas pandangan terhadap
 ruang lingkup hidupnya, sehingga dapat membuat pilihan yang bermakna bagi dirinya4.
 Dari pengertian diatas maka Bimbingan dan Konseling merupakan proses
 pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling (face to face) oleh
 seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu
 masalah (disebut konseli) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi
 konseli serta dapat memanfaatkan berbagai potensi yang dimiliki dan sarana yang ada,
 sehingga individu atau kelompok individu itu dapat memahami dirinya sendiri untuk
 mencapai perkembangan yang optimal, mandiri serta dapat merencanakan masa depan
 yang lebih baik untuk mencapai kesejahteraan hidup.
 2.6 Tujuan Bimbingan Konseling
 Secara implisit, tujuan bimbingan dan konseling sudah bisa diketahui dalam
 rumusan tentang bimbingan dan konseling. Individu atau siswa yang dibimbing,
 merupakan individu yang sedang dalam proses perkembangan. Oleh sebab itu, maka
 tujuan bimbingan dan konseling adalah agar tercapai perkembangan yang optimal
 pada individu yang dibimbing.
 A. Bimbingan dan Konseling berkenaan dengan prilaku, oleh sebab itu tujuan
 Bimbingan dan Konseling adalah dalam rangka :
 1. Membantu mengembangkan kualitas kepribadian individu yang dibimbing
 atau yang dikonseling.
 2. Membantu mengembangkan kualitas kesehatan mentan klien.
 3. Membantu mengembangkan prilaku-prilaku yang lebih efektif pada diri
 individu dan lingkungannya.
 4 Ijan Naji, “Bimbingan Konseling” http://www.scribd.com/doc/75210317/Makalah-Bimbingan-Dan-Konseling (diunduh pada 13/05/2013)
 http://www.scribd.com/doc/75210317/Makalah-Bimbingan-Dan-Konseling
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4. Membantu klien menanggulangi problema hidup dan kehidupannya secara
 mandiri.
 B. Menurut M. Hamdan Bakran Adz zaky,(2004) merinci tujuan bimbingan dan
 konseling dalam islam sebagai berikut:
 1. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan,kesehatan, dan
 kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak, dan damai
 (Mutmainnah), bersikap lapang dada (Radhiyah) dan mendapatkan
 pencerahan taufidh dan hidayah- Nya (Mardhiyah).
 2. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, dan kesopanan tingkah
 laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri sendiri, lingkungan
 keluarga, lingkungan sekolah atu madrasah, lingkungan kerja, maupun
 lingkungan sosial, dan alam sekitarnya.
 3. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu sehingga
 muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong-
 menolong dan rasa kasih sayang.
 4. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual dalam pada diri individu
 sehingga muncul dan berkembang keinginan untuk berbuat taat kepada-
 Nya, ketulusan mematuhi segala perintah-Nya, serta ketabahan
 menerima ujian-Nya.
 5. Untuk menghasikan potensi ilahiyah, sehingga dengan potensi itu
 individu dapat melakukan tugas-tugasnya sebagai khalifah dengan baik
 dan benar, dapat dengan baik menanggulangi berbagai persoalan hidup,
 dan dapat memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi
 lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan.
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C. Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek karier adalah
 sebagai berikut :
 1. Memiliki pemahaman diri yang terkait dengan pekerjaan.
 2. Memiliki sikap positif terhadap dunia maya.
 3. Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karier, dengan bcara
 mengenali cirri-ciri pekerjaan, kamampuan yang dituntut, dan lain-lain.
 4. Memiliki kemempuan merencanakan masa depan.
 5. Dapat membentuk pola-pola karier.
 6. Mengenal keterampilan, kemempuan dan minat.
 Dengan demikian tujuan Bimbingan dan Konseling dalam islam merupakan tujuan
 yang ideal dalam rangka mengembangkan kepribadian muslim yang sempurna atau
 optimal.
 D. Menurut Yusuf & Nurihsan (2008) tujuan bimbingan dan konseling yang terkait
 dengan aspek akademik (belajar) adalah sebagai berikut.
 1) Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti kebiasaan
 membaca buku, disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap
 semua pelajaran, dan aktif mengikuti semua kegiatan belajar yang
 diprogramkan.
 2) Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat.
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3) Memliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, seperti keterampilan
 membaca buku, menggunakan kamus, mencatat pelajaran, dan
 memepersiapkan diri menghadapi ujian.
 4) Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan
 pendidikan, seperti membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas-tugas,
 memantapkan diri dalam memperdalam pelajaran tertentu, dan berusaha
 memperoleh informasi tentang berbagai hal dalam rangka
 mengembangkan wawasan yang lebih luas.
 5) Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian.
 2.7 Fungsi Bimbingan Konseling
 Kegunaan atau manfaat yang diperoleh dari suatu layanan merupakan hasil dari
 terlaksananya fungsi layanan tersebut. Fungsi bimbingan konselling dapat diuaraikan
 sebagai berikut :
 1. Fungsi pemahaman. Konseling membantu pesrta didik agar memiliki
 pemahaman terhadap dirinya dan lingkungannya.
 2. Fungsi fasilitasi. Memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam mencapai
 pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, selaras dan seimbang
 seluruh aspek dalam diri peserta didik.
 3. Fungsi penyesuaian. Fungsi bimbingan konseling dalam membantu peserta didik
 agar dapat menyesuaian diri dengan lingkungannya secara dinamis dan
 konstruktif.
 4. Fungsi Penyaluran. Fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu peserta
 didik memilih kegiatan ekstrakulikuler, jurusan atau program study, dll.
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5. Fungsi Adaptasi. Membantu para pelaksanaan pendidikan, kepala sekolah dan
 staff, konselor, dan guru untuk menyesuaikan program pendidikan terhadap
 latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan peserta didik.
 6. Fungsi Pencegahan.
 2.8 Prinsip-Prinsip Bimbingan Konseling
 Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai pondasi atau landasan
 bagi layanan bimbingan. Prinsip-prinsip ini berasal dari konsep-konsep filosofis
 tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pemberi layanan bantuan atau
 bimbingan, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Prinsip-prinsip itu adalah sebagai
 berikut:
 1. Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu (guidance is for all individuals)
 Prinsip ini berarti bahwa bimbingan diberikan kepada semua individu atau
 peserta didik, baik yang tidak bermasalah atupun yang bermasalah, baik pria
 maupun wanita, baik anank-anak, remaja, maupun dewasa. Dalam hal ini,
 pendekatan yang digunakan dalam bimbingan lebih bersifat preventif dan
 pengembangan dari penyembuhan (kuratif) dan lebih diutamakan teknik
 kelompok dari perseorangan (individual).
 2. Bimbingan bersifat individualisasi
 Setiap individu bersifat unik (berbeda dari satu dan yang lainnya), dan melalui
 bimbingan individu dibantu buntuk memaksimalkan perkembangan
 keunikannya tersebut. Prinsip ini juga berarti bahwa yang menjadi fokus sasaran
 bantuan adalah individu, meskipun layanan bimbingannya menggunakan teknik
 kelompok.
 3. Bimbingan menekankan hal yang positif
 Dalam kenyataan masih ada individu yang memiliki persepsi yang negatif
 terhadap bimbingan, karena bimbingan dipandang sebagai satu cara yang
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menekankan aspirasi. Sangat berbeda dengan pandangan tersebut, bimbingan
 sebenarnya merupakan proses bantuan yang menekankan kekuatan dan
 keusksessan. Karena bimbingan merupakan cara membangun pandangan yang
 positif terhadap diri sendiri, memberikan dorongan, dan peluang untuk
 berkembang.
 4. Bimbingan merupakan usaha bersama
 Bimnbingan bukan hanya tugas atau tanggung jawab konselor, tetapi juga guru-
 guru dan kepala sekolah. Mereka sebagai teamwork, terlibat dalam proses
 bimbingan.
 5. Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam bimbingan
 Bimbingan diarahkan untuk membantu individu agar dapat melakukan pilihan
 dan mengambil keputusan. Bimbingan mempunyai peranan untuk memberikan
 informasi dan nasihat kepada indivuidu, yang itu semua sangat peting baginya
 dalam mengambil keputusan. Kehidupan individu diarahkan oleh tujuannya, dan
 bimbingan memfasilitasi individu untuk mempertimbangkan, menyesuaikan
 diri, dan menyempurnakan tujuan melalui pengambilan keputusan yang tepat.
 Jones, et. Al (1970) berpendapat bahwa kemampuan untuk membuat pilihan
 secara tepat bukan kemampuan bawaan, tetapi kemampuan harus
 dikembangkan. Tujuan utama bimbingan adalah mengembangkan kemampuan
 individu untuk memecahkan masalahnya dan mengambil keputusan.
 6. Bimbingan berlangsung dalam berbagai setting (adegan) kehidupan
 Pemberian layanan bimbingan tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di
 lingkungan keluarga, perusahaan/industri, lembaga-lembaga
 pemerintah/swasta, dan masyarakat pada umunya. Bidang layanan bikbingan
 pun bersifat multi aspek, yaitu meliputi proibadi, sosial, aspek pendidikan, dan
 pekerjaan.
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2.9 Asas-asas Bimbingan Konseling
 Keterlaksanaan bimbingan dan konseling sangat ditentukan oleh diwujudkannya
 asas-asas berikut5:
 1. Asas kerahasiaan, yaitu asas bimbingan dan konseling yang menuntut
 dirahasiakannya segenap data dan keterangan tentang peserta didik
 (konseli) yang menjadi sasaran pelayanan,yaitu data atau keterangan yang
 tidak boleh dan tidak layak diketahui oleh orang lain.
 2. Asas kesukarelaan, yaitu asas yang menghendaki adanya kesukaan dan
 kerelaan peserta didik (konseli) mengikut/ menjalani pelayanan/ kegiatan
 yang diperlukan baginya.
 3. Asas keterbukaan. Yaitu asas yang menghendaki agar peserta didik (konseli)
 yang menjadi sasaran pelayanan/kegiatan bersifat terbuka dan tidak
 berpura-pura, baik di dalam memberikan keterangan tentang dirinya sendiri
 maupun dalam menerima berbagai informasi dan materi dari luar yang
 berguna bagi pengembangan dirinya.
 4. Asas kegiatan. Yaitu asas yang menghendaki agar peserta didik (konseli)
 yang menjadi sasaran pelayanan berpartisipasi secara aktif di dalam
 penyelenggaraan pelayanan berpartisipasi secara aktif di dalam
 penyelenggaraan pelayanan/ kegiatan bimbingan.
 5. Asas kemandirian. Yaitu asas yang menunjuk pada tujuan umum bimbingan
 dan konseling, yakni: peserta didik (konseli) sebagai sasaran pelayanan
 bimbingan dan konseling diharapkan menjadi peserta didik-peserta didik
 yang mandiri dengan ciri-ciri mengenal dan menerima diri sendiri dan
 lingkungannya, maupun mengambil keputusan, mengarahkan serta
 mewujudkan diri sendiri.
 5 Ibid (hal. 139)
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6. Asas kekinian. yaitu asas yang menghendaki agar objek sasaran pelayanan
 bimbingan dan konseling ialah permasalahan peserta didik (konseli) dalam
 kondisinya sekarang.pelayanan yang berkenaan dengan “masa depan atau
 kondisi masa lampau pun dilihat dampak dan/ kaitannya dengan kondisi
 yang ada dan apa yang diperbuat sekarang.
 7. Asas kedinamisan. yaitu asas yang menghendaki (konseli) yang sama
 kehendaknya selalu bergerak maju, tidak moton, dan terus berkembang serta
 berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya dari
 waktu ke waktu.
 8. Asas keterpaduan. Yaitu asas yang menghendaki agar berbagai pelayanan
 dan kegiatan bimbingan dan konseling, baik yang dilakukan oleh guru
 pembimbing maupun pihak lain,saling menunjang, harmonis, dan terpadu.
 9. Asas keharmonisan. Yaitu asas yang menghendaki agar segenap pelayanan
 dan kegiatan bimbingan dan konseling didasarkan pada dan tidak boleh
 bertentangan dengan nilai dan norma yang ada, yaitu norma nilai dan norma
 agama,hukum dan peraturan, adat istiadat,ilmu pengetahuan,dan kebiasaan
 yang berlaku.
 10. Asas keahlian. Yaitu asas yang menghendaki agar pelayanan dan kegiatan
 bimbingan dan konseling diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah
 profesional.
 11. Asas alih tangan kasus. Yaitu asas yang menghendaki agar pihak-pihak yang
 tidak mampu menyelenggarakan pelayanan bimbingan konseling secara
 tepat dan tuntas atas sesuatu permasalahan peserta didik (konseli)
 mengalihtanagnkan permasalahan itu kepada pihak yang lebih ahli.
 12. Tut Wuri Handayani. Yaitu asas yang menghendaki agar pelayanan
 bimbingan dan konseling secara keseluruhan dapat menciptakan suasanan
 yang mengayomi (memberikan ras aman), mengembangkan keteladanan,
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memberikan rangsangan dan dorongan serta kesempatan yang seluas-
 luasnya kepada peserta didik (klien) untuk maju.
 2.10 Faktor-Faktor Terjadinya Kekeliruan dalam Menafsirkan Arti Bimbingan
 Konseling
 Kita hendaknya menghindari pengertian-pengertian bimbingan yang keliru, yang
 banyak terdapat pada orang-orang awam bahkan pada guru-guru atau petugas
 kependidikan lainnya, kekeliruan-kekeliruan itu di antaranya sebagai berikut6.
 1. Bimbingan identik dengan pendidikan. Pengertian ini keliru karena
 bimbingan hanya merupakan salah satu bagian terpadu dari pendidikan untuk
 mencapai tujuan pendidikan secra optimal, sesuai dengan apa yang diinginkan.
 2. Bimbingan hanya untuk siswa-siswa yang salah suai (maladjusted).
 Pegertian ini juga keliru,karena bimbingan di sekolah diperuntukkan bagi semua
 murid secara menyeluruh dan merata.adalah tidak benar bahwa murid-murid
 yang salah usai didahulukan dalam pelayanan.
 3. Bimbingan berarti bimbingan jabatan/pekerjaan. Bimbingan tidak hanya
 ditujukan untuk membantu murid dalam menentukan atau memilih
 jabatan/pekerjaan.bimbingan harus diselenggarakan dalam segala dan
 keseluruhan aspek pribadi individu,termasuk, aspek fisik,mental,sosial,pribadi
 serta aspek akademiknya.
 4. Bimbingan diperuntukan bagi murid sekolah lanjutan. Banyaknya masalah
 yang timbul dalam masa remaja menyebabkan kekeliruan semacam ini.memang
 benar bahwa sekolah lanjutan dihuni oleh murid-murid yang berada dalam masa
 remaja. Akan tetapi,tidak benar bahwa bimbingan hanya diperuntukan bagi
 murid sekolah lanjutan saja. Bimbingan diperuntukan bagi anak-
 6 Ibid (hal 141)
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anak,remaja,dan segala masa perkembanagan, karena masalah itu akan terasa
 dalam masa perkembangan manapun juga.
 5. Bimbingan adalah usaha untuk memberikan nasihat. Bimbingan bukan
 berarti memberikan nasihat pada seseorang. Dalam memberikan nasihat,kecuali
 peranan penasihat sangat menonjol dan dominan,bagaimana pun ada suatu
 unsur “pemaksaan” bagaimana pun kecilnya unsur tersebut.bimbingan
 dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada individu untuk mencapai
 pemahaman diri,dan tidak terdapat unsur paksaan bagi individu yang
 bersangkutan.
 6. Bimbingan menghendaki kepatuhan dalam tingkah laku. Yang dikehendaki
 sebagai hasil bimbingan bukanlah kepatuhan, melainkan penyesuaian diri.
 Sangatlah keliru apabila seseorang mempersamakan kepatuhan dan
 penyesuaian diri.
 Bimbingan adalah tugas para ahli. Dalam penusunan program dan pelaksaan
 bimbingan khusus, yang membutuhkan keahlian tertentu,sekolah memerlukan para ahli di
 bidangnya masing-masing. Akan tetapi, tidak semua tugas bimbingan harus dilaksanakan
 oleh ahli. Dalam hal tertentu, kadang-kadang peranan guru lebih menonjol dibandingkan
 dengan para ahli,terutama dalam pelaksanaan bimbingan di sekolah dasar, di mana guru
 sangat dekat dengan murid.
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BAB III
 HASIL OBSERVASI
 A. Hasil Wawancara
 Informasi yang kami dapatkan melalui wawancara dengan Ibu Faizah Guru
 BK di SMP DIPONOGORO 1 mengatakan bahwa peran BK di sekolah ini sangat
 berpengaruh besar bagi siswa karena BK dapat mengubah kepribadian siswa yang
 sebelumnya kurang baik dengan adanya bimbingan siswa tersebut dapat berubah
 menjadi lebih baik, kemudian BK pun dapat mengarahkan bakat atau potensi yang
 siswa itu miliki, kemudian ketika siswa memiliki masalah tentang apapun BK dapat
 membantunya untuk memecahkan permasalahannya tersebut. BK ini diterapkan
 secara menyeluruh kepada semua para siswa yang berada disekolah ini dari kelas
 VII sampai kelas IX. Tujuan BK di sekolah ini sebgian besar telah tercapai dengan
 apa yang kita harapkan, namun cara mengevaluasi tujuan BK tersebut belum dapat
 berjalan dengan lancar. Fungsi BK disekolah ini sudah dapat berjalan dengan lancar
 karena fungsi BK tersebut ada 3, yaitu pencegahan, pemecahan masalah dan
 penuntasan masalah. Ada beberapa layanan yang menunjang kami untuk
 melakukan fungsi-fungsi tersebut, selain itu para guru dan guru BK harus mampu
 memahami komentar-komentar dari para siswa tentang pendapat dan masalah
 yang ada pada diri siswa tersebut, siswa juga dapat curhat (mencurahkan pa yang
 ada di dalam hatinya) kapan pun mereka inginkan, ketika mereka berada di
 lingkungan sekolah. Ketika siswa sulit mengungkapkan masalahnya guru BK dapat
 membujuk siswa agar siswa dapat mengungkapkan permasalahannya dengan cara
 mendekatkan diri dengan siswa gtersebut dan membuat murid tersebut merasa
 nyaman. Siswa yang berada di sekolah ini sudah membaik dalam arti siswa sudah
 memahami peran BK di sekolah tersebut. BK di berikan kepada semua murid yang
 membutuhkan, bukan hanya kepada murid yang bermasalah atau memiliki masalah
 saja, tetapi murid yang berprestasi juga mendapatkan bimbingan dan arahan untuk
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mengembangkan prestasinya tersebut. BK menjadi salah satu mata pelajaran pada
 sekolah ini, jadi peran BK dapat dilakukan didalam kelas juga dan BK pun dilakukan
 di luar kelas. Permasalahan siswa bukan hanya dilakukan oleh guru BK namun
 permesalah siswa tersebut harus dapat di slektif yang artinya setiap permesalahan
 itu dalam memcehkan masalah berbeda beda caranya maka pertama kali yang
 berusaha memecahkan masalah itu yaitu walikelas terlebih dahulu, ketika walikelas
 tidak dapat memecahkan masalah tersebut maka walikelas menyerahkannya
 kepada guru BK, ketika guru BK tidak sanggup juga mengatasi masalah tersebut
 maka guru BK menyerahkannya kepada kepala bagian kesiswaan, maka BK tersebut
 di lakukan oleh semua staff yang berada di sekolah tersebut. Cara mengevaluasi BK
 yaitu dengan cara melihat perkembangan pada siswa yang telah diberikan
 bimbingan dan BK di evaluasi setiap satu (1) bulan sekali, dan dilakukan secara
 berkelanjutan dan selalu mengalami perbaikan-perbaikan, agar BK dapat
 mengetahui orientasi pada setiap jenjang kelas yang di bimbingnya.
 B. Hasil Angket
 Dari hasil angket dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan konseling ini
 sangat berperan penting bagi siswa/siswi dan sekolah, karena bimbingan konseling
 dapat mengarahkan individu ke hal-hal yang positif, siswa/siswi dapat berani
 mengambil seuatu keputusan, membantu pengembangan karier untuk masa depan,
 membantu siswa dalam mengembangkan kecerdasan intelektual , emosional , dan
 spiritual serta dapat menjadi salah satu motivasi untuk belajar. Dan tidak hanya itu
 saja, Bimbingan Konseling itu diterapkan didalam kelas dan diluar kelas, jadi semua
 guru yang berada di sekolah tersebut berkewajiban untuk melayani bimbingan
 koseling semua siswa/siswi, bimbingan konseling ini bukan hanya untuk
 siswa/siswi yang memiliki masalah saja, namun bimbingan konseling ini
 diperntukan untuk semua siswa/siswi (keselurhan).
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BAB IV
 KESIMPULAN
 Bimbingan Konseling di SMP DIPONOGORO 1 Jakarta Timur sangat berpengaruh
 besar bagi siswa karena BK dapat mengubah kepribadian siswa yang sebelumnya kurang
 baik dengan adanya bimbingan siswa tersebut dapat berubah menjadi lebih baik, kemudian
 BK pun dapat mengarahkan bakat atau potensi yang siswa itu miliki, kemudian ketika
 siswa memiliki masalah tentang apapun BK dapat membantunya untuk memecahkan
 permasalahannya tersebut. Tujuan BK di sekolah ini sebgian besar telah tercapai dengan
 apa yang kita harapkan, namun cara mengevaluasi tujuan BK tersebut belum dapat
 berjalan dengan lancar. Fungsi BK disekolah ini sudah dapat berjalan dengan lancar karena
 fungsi BK tersebut ada 3, yaitu pencegahan, pemecahan masalah dan penuntasan masalah.
 BK disekolah ini menjadi salah satu mata pelajaran pada sekolah ini, jadi peran BK dapat
 dilakukan didalam kelas juga dan BK pun dilakukan di luar kelas. Permasalahan siswa
 bukan hanya dilakukan oleh guru BK namun permesalah siswa tersebut harus dapat di
 slektif yang artinya setiap permesalahan itu dalam memcehkan masalah berbeda beda
 caranya maka pertama kali yang berusaha memecahkan masalah itu yaitu walikelas
 terlebih dahulu, ketika walikelas tidak dapat memecahkan masalah tersebut maka
 walikelas menyerahkannya kepada guru BK, ketika guru BK tidak sanggup juga mengatasi
 masalah tersebut maka guru BK menyerahkannya kepada kepala bagian kesiswaan, maka
 BK tersebut di lakukan oleh semua staff yang berada di sekolah tersebut.
 Cara mengevaluasi BK yaitu dengan cara melihat perkembangan pada siswa yang
 telah diberikan bimbingan dan BK di evaluasi setiap satu (1) bulan sekali, dan dilakukan
 secara berkelanjutan dan selalu mengalami perbaikan-perbaikan, agar BK dapat
 mengetahui orientasi pada setiap jenjang kelas yang di bimbingnya.
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LAMPIRAN
 A. Wawancara
 Salah satu guru yang kami wawancarai (Ibu Faizah) Guru BK di SMP DIPONOGORO 1
 mengatakan “BK sangat berperan penting bagi siswa”
 Guru itu pun juga menjelaskan bahwa
 1. Pertanyaan : bagaimana penerapan BK disekolah ini ?
 Jawaban : Penerapan BK disekolah ini dilakukan didalam kelas dan
 diluar kelas juga, dan BK dilakukan secara menyeluruh dari
 siswa kelas VII sampai kelas IX.
 2. Pertanyaan : Apa manfaat BK bagi siswa/I di sekolah ini ?
 Jawaban : BK dapat memecahkan masalah yang sedang dihadapi oleh
 siswa tersebut, dapat merubah kepribadian siswa yang
 sebelumnya tidak baik, serta dapat mengarahkan tentang
 kompetensi dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa/i
 tersebut.
 3. Pertanyaan : Bagaimana fungsi BK disekolah ini ?
 Jawaban : Sesuai yang telah kita ketahui fungsi BK itu ada 3, yaitu :
 pencegahan, memecahan masalah dan penuntasan masalah.
 Untuk menjalankan fungsi-fungsi tersebut ada beberapa
 layanan yang menunjang terlaksananya fungsi tersebut. Selain
 itu juga guru BK harus dapat memahami permasalahan-
 permasalahan yang terjadi pada siswa, guru BK harus dapat
 membaca permasalahan yang dihadapi oleh siswa tersebut
 dan guru BK harus dapat membujuk dan membuat nyaman
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siswa tersebut sampai siswa tersebut dapat berbicara tentang
 masalah yang sedang dihadapi tersebut.
 4. Pertanyaan : Apakah BK menjadi salah satu mata pelajaran atau tidak
 disekolah ini ?
 Jawaban : BK disekolah ini menjadi salah satu mata pelajaran, maka dari
 itu BK dilakukan didalam kelas dan diluar kelas. BK
 berlangsung ketika berada di dalam lingkungan sekolah.
 5. Pertanyaan : Apakah BK dilakukan ketika siswa/i tersebut memiliki
 masalah saja ?
 Jawaban : BK tidak hanya dilakukan ketika siswa/i memiliki masalah
 saja, tetapi kepada siswa yang berprestasi juga.
 6. Pertanyaan : Bagaimana persepsi siswa/i terhadap BK ?
 Jawaban : Persepsi BK dimata siswa/i sudah mulai membaik, artinya
 siswa/i sudah memahami peran dan fungsi BK disekolah
 tersebut.
 7. Pertanyaan : Bagaimana cara mengevaluasi BK disekolah ini ?
 Jawaban : cara mengevaluasi BK yaitu dengan cara melihat
 perkembangan pada siswa yang telah diberikan bimbingan
 dan BK di evaluasi setiap satu (1) bulan sekali, dan dilakukan
 secara berkelanjutan dan selalu mengalami perbaikan-
 perbaikan, agar BK dapat mengetahui orientasi pada setiap
 jenjang kelas yang di bimbingnya.
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B. Hasil Angket Observasi Psikologi Perkembangan
 Ceklis lah (v) jawaban ya atau tidak jika peryataan sesuai dengan pilihan anda!
 Sasaran : Siswa – Siswi SMP Kelas / Semester :
 Materi : Bimbingan Konseling
 No Pertanyaan
 Jumlah Jawaban
 Ya Tidak
 1. Bimbingan Konseling diperuntukkan bagi semua siswa 30 -
 2. Bimbingan konseling tidak membantu mengarahkan potensi individu siswa
 1 29
 3. Bimbingan konseling memberikan hal yang postif bagi siswa
 30 -
 4. Hanya guru BK yang melaksanakan program bimbingan konseling
 10 20
 5. Bimbingan konseling dilakukan agar siswa bisa berani mengambil sebuah keputusan
 30 -
 6. Bimbingan Konseling tidak hanya berlangsung di sekolah 15 15
 7. Bimbingan konseling hanya untuk siswa yang bermasalah 2 28
 8. Bimbingan konseling kurang membantu pengembangan karier untuk masa depan
 2 28
 9. Bimbingan konseling membantu siswa dalam mengembangkan kecerdasan intelektual , emosional , dan spiritual
 29 1
 10. Bimbingan konseling membuat saya termotivasi untuk belajar
 30 -
 C. Foto-foto
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Kesimpulan
 Penerapan Bimbingan Konseling di SMP DIPONOGORO 1 Rawamangun Jakarta
 Timur diwajibkan untuk semua murid dari kelas VII samapai kelas IX untuk mengikuti
 Bimbingan Konselinng tersebut. Peran Bimbingan Konseling di SMP Diponogoro 1 ini
 sangat membantu para siswa untuk mengarahkan potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap
 individu peserta didiknya, serta memberikan hal-hal yang positif bagi para peserta
 didiknya. Bimbingan Konseling dapat memberikan nasehat-nasehat kepada setiap peserta
 didik yang membutuhkan bimbingan, peran Bimbingan Konseling di sekolah ini tidak
 hanya guru BK saja yang menjalankan tugas Bimbingan Konseling, namun semua gurupun
 berkewajiban untuk memberikan bimbingan konseling kepada para peserta didik.
 Bimbingan Konseling juga memiliki manfaat bagi diri masing-masing peserta didik yaitu
 setiap peserta didik dapat berani mengambil suatu keputusan atau tindakan yang positif,
 serta dapat mengungkapkan pendapatnya. Bimbingan Konseling dilakukan di dalam kelas
 dan di luar kelas. Bimbingan Konseling bukan hanya untuk para siswa yang nmemiliki
 masalah saja, namun bimbingan konseling ini untuk semua siswa/siswi yang memerlukan
 bimbingan untuk mengambil sustu keputusan atau konsultasi tentang akademik maupun
 masalah pribadinya. Peran dan manfaat dari bimbingan konseling ini sangat membantu
 untuk pengembangan karier di masa depan setiap individu tersebut, serta dapat membentu
 siswa dalam mengembangkan kecerdasan intelektual , emosional , dan spiritual , selain itu
 setiap individu itu dapat mengendalikan emosionalnya terhadap sesuatu.
 Bimbingan Konseling ini menjadi salah satu motivasi bagi peserta didik untuk
 meningkatkan semangat belajarnya, agar dapat belajar lebih giat dan sungguh-sungguh,
 dalam bimbingan konseling ini dapat membentuk pribadi seseorang menjadi lebih baik,
 jika individu tersebut dapat mendengarkan nasehat-nasehat yang diberikan serta
 menerapkan apa yang telah diberikan dari bimbingan konseling tersebut.
 DAFTAR PUSTAKA

Page 27
						

Buku:
 Ahman.1998. Model Bimbingan Konseling Perkembangan di Sekolah Dasar.
 Bandung
 Bimo Walgito, Prof, Dr., 2005, Bimbingan dan Konseling (studi dan Karir),
 Yogyakarta: Andi
 Rugaiyah. 2013. Profesi Kependidikan, Bogor: Ghalia Indonesia
 Website:
 Ijan Naji, “Bimbingan Konseling”
 http://www.scribd.com/doc/75210317/Makalah-Bimbingan-Dan-Konseling
 (diunduh pada 13/05/2013)



					
LOAD MORE                                    

            


            
                
                

                

                
                
                                

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            observasi bimbingan konseling

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            BIMBINGAN DAN KONSELING BK (Dr. Sumarto) 7 2. Asas-asas Bimbingan dan Konseling 24 3. Peranan Bimbingan dan Konseling 34 4. Bidang Bimbingan dan Konseling 41 

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            BIMBINGAN KONSELING  KARIR

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            APS Bimbingan Konseling

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Program Bimbingan Konseling

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Bimbingan Dan Konseling, Konseling Pada Bencana

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            BIMBINGAN KONSELING

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Bimbingan dan konseling

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            Bimbingan Konseling Keluarga

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            
                                                        

                        
                        
                            SKRIPSI PENGARUH SUPERVISI BIMBINGAN DAN KONSELING ...repository.unja.ac.id/6881/1/ARTIKEL.pdf · PENGARUH SUPERVISI BIMBINGAN DAN KONSELING TERHADAP KINERJA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Bimbingan Konseling 11A

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Layanan Bimbingan Konseling

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            PPT BIMBINGAN KONSELING

                            Education
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Bimbingan  & Konseling

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            HAKIKAT BIMBINGAN KONSELING

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Presentasi Bimbingan Konseling

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            BIMBINGAN KONSELING ONLINE

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Makalah Bimbingan Konseling

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM … · 2. Guru Bimbingan dan Konseling Guru bimbingan dan konseling adalah orang yang melaksanakan program bimbingan dan konseling di suatu sekolah

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            modul bimbingan konseling

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Hubungan BIMBINGAN KONSELING ,psikoterapi dan religioterapi matakuliah bimbingan konseling stain salatiga 2013

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            KODE ETIK PROFESI BIMBINGAN DAN KONSELING INDONESIA (ASOSIASI BIMBINGAN DAN KONSELING INDONESIA )

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Ptk Bimbingan Konseling

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Tugas bimbingan konseling

                            Education
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            BAB II BIMBINGAN KONSELING ISLAM, KONSELING KARIR DAN ...digilib.uinsby.ac.id/4518/6/Bab 2.pdf · A. Bimbingan Konseling Islam, Konseling Karir dan Motivasi Belajar 1. Bimbingan Konseling

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            BIMBINGAN DAN KONSELING DI SEKOLAH - file.upi.edufile.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PSIKOLOGI_PEND_DAN_BIMBINGAN/... · Pengertian Bimbingan dan Konseling? Bimbingan dan Konseling adalah

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            bimbingan konseling SD

                            Documents
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            Bimbingan & konseling

                            Education
                        

                    

                                    
                        
                            
                                                            

                                                        

                        
                        
                            UIN Raden Intan...NAYLA ISTIANA DHANI RAMADHAN NOVIYA PUSPITA CHALEED REZA PAHLEVI Bimbingan Konseling Islam Bimbingan Konseling Islam Bimbingan Konseling Islam Birnbingan Konseling

                            Documents
                        

                    

                                            

        

    


















    
        
            	About us
	Contact us
	Term
	DMCA
	Privacy Policy


            	English
	Français
	Español
	Deutsch



            
                

				STARTUP - SHARE TO SUCCESS

				            

        

    












	



